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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

A.  Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa sampel minuman 

sari buah yang beredar diWilayah Surakarta dengan menggunakan tiga   sampel 

mengandung Natrium Benzoat. 

Pertama, kadar Natrium benzoate dalam sampel minuman sari buah yang 

beredar di Surakarta adalah sampel 1: 83,917ppm, sampel 2:139,7103ppm dan 

sampel 3:53,2405ppm. 

Kedua, kadar Natrium Benzoat dalam minuman sari buah yang beredar 

di Surakarta tidak melebihi kadar yang ditetapkan Permenkes 

No.722/Menkes/Per/IV/1988yaitu: 600 ppm. 

 

 
 

B.  SARAN 

 
Perlu adanya penelitian   lebih lanjut untuk mengetahui kadar Natrium 

 
Benzoat yang terdapat dalam minuman sari buah dan produk makanan lain. 

 
Perlu  dilakukan  sosialisasi tentang  bahaya  penggunaan  zat  pengawet 

terutama sintetis dalam berbagai makanan dan minuman oleh Balai Pengawas 

Obat  dan  Makanan  kepada  produsen  makanan  dan  minuman  maupun kepada 

masyarakat umum. 
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Lampiran 1. Perhitungan Kecepatan Alir Fase Gerak 
 

Kecepatan alir 1,0 mL/menit 

dengan konsentrasi 10 ppm 
 

Diketahui : 
 

tR = 6,4 cm 
 

N = 24350.374 
 

L = 30 cm 
 

Jawab : 

 

 
 

Jawab: 

L = 30 cm 
 

 
 
 

HETP = 
 

 

= 

 
= 0,0000519 

 
HETP = 

 

 

= 

 
= 0,00000012 

 

Kecepatan alir 1,3 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 4,8 cm 
 

N = 16723.341 
 

L = 30 cm 

Kecepatan alir 1,1 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 3,8 cm 
 

N = 3532.912 
 

L = 30 cm 

 

Jawab: 

 

 
 
 

HETP = 
 

 

= 

 
= 0,000018 

 

Jawab: 

 

 
 
 

HETP = 
 

 

= 

 
= 0,0084916 

 

Kecepatan alir 1,4 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 1,6 cm 
 

N = 36.163 
 

L = 30 cm 
 

Jawab: 

Kecepatan alir 1,2 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 3,0 cm 
 

N = 577.989 

 
HETP = 
 

 

= 

 
= 0,0008 
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Kecepatan alir 1,5 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 1,95 cm 
 

N = 18927.543 
 

L = 30 cm 
 

Jawab: 
 

HETP = 
 

 

= 

 
= 0,0000016 

 

Kecepatan alir 1,0 mL/menit 

dengan konsentrasi 20 ppm 
 

Diketahui : 
 

tR = 2,91cm 
 

N = 1158.725 
 

L = 30 cm 
 

Jawab : 
 

HETP = 
 

 

= 

 
= 0,0000259 

 

Kecepatan alir 1,1 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 2,5 cm 
 

N = 667054 
 

L = 30 cm 
 

Jawab: 
 

HETP = 

= 

 
= 0,000045 

 
 

 
Kecepatan alir 1,2 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 3,58 cm 
 

N = 2614451 
 

L = 30 cm 
 

Jawab: 

HETP = 

= 

 
= 0,0000115 

 
 

 
Kecepatan alir 1,3 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 2,90cm 
 

N = 548.043 
 

L = 30 cm 
 

Jawab: 

HETP = 

= 

 
= 0,0000547 

 
 

 
Kecepatan alir 1,4 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 3,71 cm 
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N = 661.432 
 

L = 30 cm 
 

Jawab: 
 

HETP = 
 

 

= 
 

= 0,0000454 
 
 
 
 
 
 

Kecepatan alir 1,5 mL/menit 
 

Diketahui: 
 

tR = 1,95 cm 
 

N = 26423.628 
 

L = 30 cm 
 

Jawab: 
 

HETP = 
 

 

= 
 

= 0,0000011 



 

 

 
 

 

Lampiran 2. Cara pengambilan volume Natrium Benzoat 
 

Data penimbangankurvabaku : 

Kertassaring = 0,2831 g 

Kertas+ zat = 0,2941 g 

Kertas + sisa = 0,2840 g 

Zat = 0,0101 g = 10,1 mg 
 

=  ± 10 mg dalamlabutakar 100 mL 
 

= 10000 /100 mL 
 

= 100 ppm 
 

1.   Cara perhitungan membuat larutan 10 ppm dari larutan 100 ppm 
 

V1  . N1 = V2 . N2 

 

V1 .100  = 10 . 10 
 

V1 = 1,0 mL 
 

Cara :diambil 1,0mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10 mL, 

ditambahkan dengan fase gerak sampai tanda batas, kemudian dihomogenkan. 
 
 

 
2.Cara perhitungan membuat larutan 20 ppm dari larutan 100 ppm 

 

V1  . N1 = V2 . N2 

 

V1 .100  = 10 . 20 
 

V1 = 2,0 mL 
 

Cara : diambil 2,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10 

mL, ditambahkan dengan fase gerak sampai tanda batas, kemudian 

dihomogenkan. 

 
3.   Cara perhitungan membuat larutan 30ppm dari larutan 100ppm 

 

V1  . N1 = V2 . N2 

 

V1 .100  = 10 . 30 
 

V1 = 3,0 mL 
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Cara : diambil 3,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10 

mL, ditambahkan denganfase gerak sampai tanda batas, kemudian 

dihomogenkan. 

 
4.   Cara perhitungan membuat larutan 40ppm dari larutan 100ppm 

 

V1  . N1 = V2 . N2 

 

V1 .100  = 10 . 40 
 

V1 = 4,0 mL 
 

Cara : diambil 4,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10 

mL, ditambahkan dengan fase gerak sampai tanda batas, kemudian 

dihomogenkan. 
 

5.   Cara perhitungan membuat larutan 50ppm dari larutan 100ppm 
 

V1  . N1 = V2 . N2 

 

V1 .100  = 10 . 50 
 

V1 = 5,0 mL 
 

Cara : diambil 5,0 mL larutan stok, dimasukkan kedalam labu takar 10 

mL, ditambahkan dengan fase gerak sampai tanda batas, kemudian 

dihomogenkan. 
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Lampiran 3.Perhitungan kurva kalibrasi 
 

konsentrasi Luas area atau puncak (m.V/det) 

10ppm 29451 

20ppm 37080 

30ppm 73836 

40ppm 93847 

50ppm 126236 
 

 
a = -3011,1 

b = 2503,37 

r = 0,9855 
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Lampiran 4 : perhitungan kadar 
 

Perhitungan kadar: 
 

 

Sampel  tR Luas area 
 

A 2,0 288529 

 1,94 11397 

 1,96 321273 

B 2 1506208 

 1,99 557137 

 2,0 445790 

C 2,2 1434235 

 2 100239 

 1,99 180238 
 

 
 
 

Persamaan regresi linier y = -3011,1 + 2503,37 × 
 

1.   y = a  + b x 
 

y = -3011,1 + 2503,37 x 
 

288529  = -3011,1 + 2503,37 x 

x  = 116,4590 ppm 

y = -3011,1 + 2503,37 x 
 

321273 =  -3011,1 + 2503,37 x 

x  = 129,5390 ppm 

y = - 3011,1 + 2503,37 x 
 

11397 = - 301,1 + 2503,37 x 
 

 
X= 5,7554 

 

Data: 
 

1. 116,4590 
 

2.129,5390 
 

3. 5,7554  → data dicurigai 
 

X 

116,459 247,9164 17281,048 
129,539 14013,2088 
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SD  = 

= 84,0472 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

SD  = 
 

=  176,90 

Batas atas = x + 2SD 

= 247,9164 + 2 (176,90) 
= 601,71 

 
 

 
Batas bawah  = x – 2SD 

 

= 247,9164 – 2 (176,90) 
 

= - 105,8836 
 

Data dicurigai diterima 
 

Maka kadar Natrium Benzoat dalam sampel no.1 adalah : 83,9178 
 

1.   y = a + bx 
 

1506208 = - 3011,1 + 2503,37 x 

x = 602,8749 

557137  = - 3011,1 +  2503,37 x 
 

560,1481 = 2503,37 x 

x = 223,7576 

445790 = -3011,1 + 2503,37 x 

x = 179,2728 

Data : 1. 602,8749  → data dicurigai 
 

2.   223,7576 

3.   55,6630 
 

X 

223,7576 139,7103 7063,9486 
179,2728 7063,9486 
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SD  = 

= 11,9954 

 

 

 
 
 
 
 
 

Batas atas = x + 2SD 

= 201,5152 + 2( 31,4550) 

 
= 307,8048 

 
Batas bawah = x – 2SD 

= 201,5152 –  2(31,4550) 

=  -28,3841 

 
Jadi data yang dicurigai ditolak 

 
Maka kadar sampel no 2 adalah : 139,7103ppm 

 

3. y = a + b x 
 

1434235 = - 3011,1 + 2503,37 x 
 

1437,2461 = 2503,37 x 

x = 574,1245 

100239 = -3011,1 + 2503,37 x 
 

103250,1= 2503,37 x 

x = 41,2444 

160298 = -3011,1 + 2503,37 x 
 

183249,1 = 65,2357x 

x  = 73,2009 

1.   574,1245 → data dicurigai 

2.   41,2444 

3.   65,2357 
 
 
 
 

X 
 

41,2444 53,2405 143,8956 
73,2009  143,8848 
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Batas atas = x +2SD 
 

= 57,2226 +2(11,9954) 
 

= 81,2134 
 

Batas bawah  =  x – 2SD 
 

=57,2226 – 2(11,9954) 
 

= 33,2318 
 
 

 
Data yang dicurigai ditolak 

 

Jadi kadar Natrium Benzoat dalam minuman sari buah no 3 adalah; 53,2405ppm 
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Lampiran 5. Kromatogram sebagian sampel 
 

Sampel 1 
 

 
 

a. Sampel ke 1 injekkan 1, fase gerak metanol : air (1:1) 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

b. Sampel ke 1 injekkan 2, fase gerak metanol : air (1:1) 
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e 

l 2 injekkan 1, fase gerak metanol : air (1:1) 
 

 
 
 

 
 

b. Kromatogram sampel 2 injekkan 2, fase gerak metanol : air (1:1) 
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Lampiran  6. Kromatogram kurva  kalibrasi, volume injekkan 20 µL , 

kecepatan aliran 1,5mL/menit 

 
 

a.   Kromatogram Natrium Benzoat, konsentrasi 10ppm 

 
 

 
 

b. Kromatogram Natrium Benzoat, konsentrasi 20ppm 
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c. Kromatogram Natrium Benzoat, konsentrasi 30ppm 
 

 
 

d. Kromatogram Natrium Benzoat, konsentrasi 40ppm 
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e. Kromatogram Natrium Benzoat, konsentrasi 50ppm 
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Lampiran  7. Gambar sampel dan baku Natrium Benzoat 
 

 
 
 

 
 

Gambar sampel minuman sari buah 
 

 
 

Gambar baku Natrium Benzoat 100ppm 
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Lampiran7.1. Kurva kalibrasi dan Uji tabung 
 

 
 

Gambar pembuatan kurva kalibrasi konsentrasi 10-50ppm 
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Gambar uji tabung, sampel + NaCl jenuh + FeCl3 
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Lampiran 7. ALAT 

 
 
 
 
 

 

 
 

Gambar timbangan analitik Ohaus 
 

 
 

Gambar alat homogen fase gerak 
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a.   Gambar orientasi fase gerak   kecepatan 1,1ml/menit fase gerak 

metanol: air (1:1) konsentrasi 10 ppm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
b.  Gambar orientasi fase gerak   kecepatan 1,0ml/menit fase gerak 

metanol: air (1:1) konsentrasi 10 ppm 
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c.   Gambar orientasi kecepatan alir 1,3 ml/menit fase metanol: air (1:1) 

konsentrasi 10 ppm 
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f. Gambar. orientasi kecepatan alir1,2ml/menit konsentrasi 20ppm 
 

 

 

 

 
 

e.   Gambar. orientasi kecepatan alir fase gerak metanol :air(1:1) 20 

ppm,  1,0ml/menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
fase gerak metanol: air(1:1) 



50 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

g.   Gambar orientasi kecepatan alir 1,4ml/menit konsentrasi 20ppm fase 

gerak methanol:air (1:1) 
 
 
 

 
 
 

h.  Gambar orientasi kecepatan. Alir fase gerak metanol : air(1:1) 20 

ppm, 1,3 ml/menit 


